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MOTTO

“selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelahnya. Lebarkan lagi
sabarnya. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa dengan
yang kau impikan.mungkin tidak akan selalu bejalan lancar. Tetapi, gelombang-

gelombang itulah yang nantinya bisa kau ceritakan,”
(Boy Candra)

“Batas kemampuan seseorang bukan pada fisik, melainkan pada kemauan”



ABSTRAK

Silvia, 2024. Pengembangan Media Pembelajaram Mokatan (Monopoli Kata
Tanya) Pada Matapelajaran Bahasa Indonesia Materi Kata Tanya Kelas 11
MI/SD. Skripsi. Program Studi pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Fakultas Ilmu Keislaman. Universitas Islam Raden Rahmat Malang.
Pembimbing: Isna Nurul Inayati, M.Pd.I.

Kata kunci : media pembelajran, mokatan, Bahasa Indonesia, Kata tanya

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran, di mana kemampuan
siswa yang rendah dalam memahami materi dan kurang kreatifnya pendidik dalam
mengembangkan media pembelajaran untuk mendukung proses pembelajaran.
Siswa cenderung lebih terfokuskan dan antusias bila terdapat media pembelajaran
yang melibatkan siswa secara langsung, pada penelitian ini siswa cenderung bosan
pada saat pembelajaran karena media yang digunakan, seperti papan tulis dan
metode ceramah. Sehingga berdampak pada minat dan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan media
pembalajaran mokatan (monopoli kata tanya).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) bagaimana kelayakan media
mokatan (monopoli kata tanya) pada mata pelajaran bahasa indonesia materi kata
tanya di kelas II MI/SD ? 2) bagaimana keefektifan media mokatan (monopoli kata
tanya) pada mata pelajaran bahasa indonesia materi kata tanya di kelas II MI/SD ?
sedangkan tujuannya adalah :1) untuk mengetahui kelayakan media mokatan
(monopoli kata tanya) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kata tanya
kelas II MI/SD, 2) untuk mengetahui efektifan media mokatan (monopoli kata
tanya) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kata tanya kelas II MI/SD.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (development and research) model Borg & Gall dengan langkah-
langkahnya yang terdiri dari 10 tahapan namun peneliti hanya menggunakan hingga
tahap 7, berikut diantaranya: yaitu a.) Potetensi dan masalah, b.) Pengumpulan data,
c.) Desain produk, d). Validasi desain, e). Revisi desain, f). Uji coba awal, g). Revisi
produk. Penelitian ini dilakukuan di MI Miftahul Ulum Argoyuwono Ampelgading.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media mokatan layak digunakan sebagai
media pembelajaran dengan melakukan revisi dari ahli media, ahli materi, dan ahli
praktisi. kelayakan media mokatan menurut penilaian ahli media prsentase yang
didapat adalah 60% dengan kreteria valid dan layak untuk digunakan. Sedangkan
hasil penilaian ahli materi presentase sebesar 71% dengan kreteria valid dan layak.
Dengan ini dapat dikatakan bahwa media pembelajaran mokatan layak digunakan
pada siswa yang dapat dilihat dari nilai prefest dan posttest siswa, dapat
disimpulkanbahwa adanya peningkatan pada hasil belajar dengan presentase 76%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam mewujudkan kemajuan suatu
bangsa, karena maju mundurnya suatu bangsa pada masa kini dan masa mendatang
akan sangat ditentukan oleh pendidikan. Apalagi di zaman sekarang, orang tidak
akan bisa maju tanpa adanya pendidikan. Pendidikan adalah aktifitas yang
berlangsung sepanjang hidup manusia. Pendidikan dasar juga memberikan bekal
yang diperlukan dalam bermasyarakat berupa pengembangan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan, serta memberikan kemapuan dasar membaca, menulis,
berhitung, mengingat dan keterampilan yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan
tingkat perkembangan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar siswa yang aktif dalam mengembangkan potensi diri untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Selain itu, dalam diri siswa juga harus memiliki rasa kasih sayang, saling
menghargai dan dan tidak membeda-bedakan antara satu dengan yang lain didalam
proses pembelajaran ataupun diluar proses pembalajaran. Pendidikan Peach
Education juga sangat diperlukan dalam proses pengembangan siswa dalam dunia
Pendidikan maupun dunia luar. Peace Education adalah Pendidikan damai atau

Pendidikan perdamaian. Pendidikan damai juga merupakan proses atau aktivitas



yang diarahkan untuk menghasilkan perubahan pada perilaku manusia, perilaku
yang mendukung kohesi sosial, pemecahan masalah secara damai dan pembentukan
kultur perdamaian hingga tidak ada kekerasan. * Peran pendidikan sangat penting
dalam memajukan suatu bangsa dan negara. Mengenai tujuan dan fungsi
pembelajaran nasional yaitu berisi tentang meningkatkan pola fikir siswa dan
mengembangkan potensi siswa yang dimiliki pada setiap siswa sehingga
membentuk manusia yang beriman serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.?

Salah satu usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan
meningkatkan mutu pembelajaran. Proses pembelajaran pada prinsipnya
merupakan proses komunikasi yang disampaikan dan diterima secara utuh. Untuk
dapat meninggkatkan pembelajaran yang optimal maka perlu adanya peran dari
siswa, sarana dan prasarana serta adanya media pembelajaran. Untuk dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran guru harus menggunakan media yang terbaik
untuk memfasilitasi pembelajaran atau meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pembelajaran. Dengan demikian melalui penggunaan media pembelajaran,
diharapkan siswa akan lebih muda dalam memahami materi yang diberikan.
Manfaat media dalam proses belajar mengajar yaitu agar siswa lebih mudah dalam
menguasai dan memahami materi pembelajaran secara abstrak.

Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu fisik maupun non
fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara tenaga pendidik dan siswa

dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, dan dapat

! Fanani, Ahmad. 2022. Peace Education. Semarang: CV Rafi Sarana
2UUD No.20 Tahun 2003.Pengertian Pendidikan https://www.e-
jurnal.com/2013/11/pengertian-pendidikan-menurut-para-ahli.html. (diakses pada 18 oktober 2023)
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merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa untuk memahami
pelajaran lebih lanjut.> Media pembelajaran juga merupakan segala bentuk benda
atau perangkat yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar-mengajar untuk
memudahkan pendidik dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media
dapat berupa objek fisik, teknologi, atau kombinasi keduanya, yang dirancang
dengan tujuan mengkomunikasikan informasi secara lebih efektif dan memfasilitasi
pemahaman secara retensi konsep-konsep pembelajaran. Tujuan dari penggunaan
pembelajaran adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
bermakna, dan interaktif, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami
konsep pembelaran dengan lebih baik. Media pembelajaran dibuat untuk
memudahkan dan menumbuhkan minat siswa dalam proses pembelajran
berlangsung. Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan mengajar
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan.
Dengan media siswa akan lebih termotivasi untuk belajar, mendorong siswa
menulis, berkomunikasi dan berimajinasi sehingga semakin terangsang dalam
memahami materi yang di pelajari.

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan
siswa tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar.* pelajaran
Bahasa Indonesia yang diberikan di sekolah untuk meningkatkan keterampilan

siswa dalam menulis, membaca dan berkomunikasi. Pembelajaran bahasa

3 Hamka, 2018. Jurnal Of Student Researeach (JSR): Konsep Dasar Media
Pembelajaran.(Vol.1, No.1 Januari 2023).Hal.284

4 Ali Muhammad,2020. Pembelajaran bahasa indonesia dan sastra http://jurnal.univpgri-
palembang.ac.id/index.php/pernik/article/download/4839/4644/106008 (diakses pada 16 Desember
2023)
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Indonesia merupakan sebuah mata pelajaran untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa lisan maupun tulis. Bahasa Indonesia
melatih siswa untuk lebih lancar dalam berkomunikasih dengan baik dan benar
antara sesama, maupun yang lebih tua. Bahasa indonesia di SD terutama kelas
rendah sangat bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan dalam berbicara atau
komunikasi. Prinsip dalam Bahasa Indonesia adalah memberikan pembelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa harus semaksimal mungkin. Dalam pembelajaran
bahasa indonesia pendidik harus memberikan secara runtut materi pembelajaran.

Berbicara merupakan suatu cara dalam berkomunikasi secara lisan dengan
bertujuan untuk menyampaikan gagasan dan pendapat yang dapat dipahami oleh
pendengar, kegiatan berbicara sebagai bagian dari keterampilan berbahasa sangat
penting, baik bagi pengajaran maupun di dalam kehidupan sehari-hari.®
Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam berbahasa.
Dalam keterampilan berbahasa tahap awal yaitu keterampilan menyimak, setelah
tahap keterampilan menyimak maka beralih pada keterampilan berbicara. Berbicara
merupakan hasil produk setelah melalui proses menyimak.

Pembelajaran menyimak dapat dipelajari dengan salah satu meteri Bahasa
Indonesia yaitu kata tanya. Kata tanya merupakan kata yang digunakan dalam
sebuah kalimat untuk menanyakan suatu hal atau mengajukan pertanyaan baik
terkait benda, tindakan atau keadaan. Kata tanya diajukan untuk mendapatkan

sebuah jawaban dari apa yang dipertanyakan. Jawaban yang ada bisa berupa

% Darmuki dan Hariyadi (2019, hlm. 258-259), oleh Marlina Eli Harapan, Nikma Sari
Hasibun, Nur Afifah, Khatib Lubis, 2020. Pembinaan Keterampilan Baebicara Produktif Pada
Nasyiatul Nasyiatul Aisyiyah Ranting Batu Nadua Sitamiang.



informasi, penjelasan atau pernyataan. Penulisan tanda pada kalimat tanya atau kata
tanya diakhir i dengan tanda tanya (?). kata tanya terdapat tujuh (7) jenis yaitu : apa,
siapa, kapan, dimana, berapa, mengapa dan bagaimana, masing-masing dari ke
tujuh jenis kata tanya tersebut memiliki fungsi yang berbeda.

Dalam proses pembelajaran materi kata tanya dalam kelas memerlukan media
pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami dan mengingat tentang materi
yang diajarkan. Pada proses pembelajaran ini peneliti memilih menggunakan media
monopoli untuk digunakan selama proses pembelajaran kata tanya berlangsung
didalam kelas. Media monopoli adalah media pembelajaran yang dapat digunakan
dengan cara bermain, sehingga dapat memberi siswa situasi-situasi yang
menyenangkan, tidak membosankan dan mudah untuk mengkspresikan ide-ide dan
perasaan yang akan dapat diterima orang lain, untuk mempermudah siswa dalam
menjawab pertanyaan.

Sulitnya memahami pelajaran Bahasa Indonesia itu berkaitan dengan cara
mengajar guru dikelas yang kurang membuat siswa merapa tertarik dan senang
terhadap Bahasa Indonesia. Pendekatan yang dilakukan guru pada umumnya telah
mengaitkan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan masalah yang ada dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Guru tidak memberikan contoh yang real sehingga
siswa sulit untuk menalar atau memahami dalam mengaplikasikanya. Guru hanya
memberikan contoh tentang pertanyaan-pertanyaan kepada siswa tentang materi
dan menyebutkan macam-macam dari kata tanya.

Dari hasil penelitian yang lakukan peneliti pada tanggal 10 agustus 2023 di

kelas Il MI Miftahul Ulum Argoyuwono Ampelgading. Peneliti menemukan



beberapa permasalahan terkait dengan pembelajaran Bahasa Indonesi, siswa kelas
Il ini kurang memperhatikandan kurang tertarik dengan apa yang sedang
disampaikan oleh gurunya. Peneliti juga menemukan keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran masih sangat kurang. Ketika Guru mengajukan pertanyaan,
hanya beberapa siswa yang menjawab. Begitu pula ketika pendidik memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, hanya beberapa siswa saja yang
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan tema pelajaran yang diajarkan oleh
pendidik.

Dalam beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, yaitu seperti : (1) Helena Costarica tahun 2022, dengan judul
“pengembangan media pembelajaran monopoli pada materi struktur bumi” dengan
hasil penelitian, keberhasilan menggunakan media monopoli pada materi yang
diambil yaitu 91% dengan kategori sangat valid.® (2) Anggita Samiya tahun 2022,
dengan judul “pengembangan media pembelajaran monopoli konsep sistem imun
berbasis HOTS” dengan hasil validasi yang dilakukan terhadap ahli materi
diperoleh 0,972 (sangat bagus), penilaian siswa pada media menghasilkan nilai
85% dengan kriteria “sangat baik”, dan dari penilaian guru atau tenaga pendidik
terhadap media pembelajaran ini memperoleh presentase 89,67% degan Kriteria
“sangat baik”, dari validasi yang dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa media

monopoli sistem imun sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.’ (3)

6 Costarica, Helena. 2022. Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Pada Materi
Struktur Bumi Di MTS Yasmi Duri. Skripsi. Riau Pekan Baru: Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru.

7 Samiya, Anggita. 2022. Pengembangan Media Pembelajaran Monopoli Konsep Sistem
Imun Berbasis HOTS. Skripsi. Jakarta. Program Studi Tadris Biologi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta.



Risma tahun 2019 dengan judul “pengembangan media pembelajaran monopoli
pada tema 5 ekosistem sub tema 2 ubungan antar mahluk hidup dalam ekosistem
kelas V-B SDN 007 Nunukan” dengan hasil validasi ahli materi memproleh
presentase rata-rata73% dengan kriteria “layak”, validasi ahli media memperoleh
hasil presentase rata-rata 88% dengan kriteria “sangat layak”, validasi respon siswa
memperoleh presentase rata-rata 98% debngan kriteria “sangat baik”. Berdasarkan
hasil uraian validasi diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran monopoli
ekosistem dikatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas V .8
Dengan pernyataan dari beberapa peneliti terdahulu tentang media monopoli,
bisa disimpulkan bahwa media monopoli layak dan valid digunakan menjadi media
pembelajaran dalam kelas, jadi saya sebagai peneliti baru mengambil judul
pengembangan media mokatan (monopoli kata tanya) pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia materi kata tanya kelas I1 MI”.

1.2 Rumusan Masalah

Dari penjelasan diatas dapat mengetahui rumusan masalah, yaitu :

1.2.1 Bagaimana kelayakan media mokatan (monopoli kata tanya) pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi kata tanya kelas 11 MI?

1.2.2 Bagaimana keefektifan media mokatan (monopoli kata tanya) pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia materi kata tanya kelas 11 MI?

8 Risma. 2019. Pengembangan media pembelajaran monopoli pada tema 5 ekosistem sub
tema 2 hubungan antar mahluk hidup dalam ekosistem kelas V-B SDN 007 Nunukan.Skripsi. Burneo
Tarakan: Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Burneo Tarakan



1.3 Tujuan Pengembangan

Dari rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan pengembangannya, yaitu ;
1.3.1 untuk mengetahui kelayakan media mokatan (monopoli kata tanya) pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kata tanya kelas |1 Ml

1.3.2 untuk mengetahui kefektifan media mokatan (monopoli kata tanya) pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kata tanya kelas 11 Ml

1.4 Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Spesifikasi produk media monkatan (Monopoli Kata Tanya) yang di
kembangkan adalah sebagai berikut :
1.4.1 Jenis media yang di kembangkan adalah mokatan (Monopoli Kata Tanya)
1.4.2 Media ini di khususkan untuk kelas Il mata pelajaran bahasa indonesia
materi kalimat tanya
1.4.3 Media mokatan merupakan media pembelajaran yang menggunakan alat
atau media monopoli yang dikembangkan sesuai kebutuhan pembelajaran kata
tanya. Proses penggunaan media pembelajaran mokatan tidak jauh berbeda dengan
permainan monopoli. Yang membedakan antara media mokatan dengan permainan
monopoli adalah dalam penggunaan media mokatan tidak menggunakan properti
seperti rumah atau hotel yang ada dalam permainan monopoli pada umumnya.
Dalam penggunaan media mokatan menggunakan kartu soal yang ada dibagian
belajar dan larangan, sedangkan alas atau papan yang digunakan dimedia Mokatan
dikembangkan dengan menggunakan gambar yang disesuaikan dengan kebutuhan

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD.



1.4.4 Penggunaan media ini lebih mengaktifkan siswa karena siswa sendirilah
yang akan melakukan apa yang terdapat pada kartu yang didapat pada media
mokatan

1.4.5 Media mokatan ini di kembangkan sesuai kriteria berikut : 1).Aspek Materi,
aspek materi meliputi : (a) kesesuaian kompetensi dasar dengan kompetensi inti,
(b) kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar, (c) kesesuaian materi dengan
kegiatan pembelajaran, (d) kesesuaian materi dengan media yang di buat. 2)
Prosedur Pengembangan, media Prosedur pengembangan media meliputi : (a)
melakukan studi pendahuluan dan pengumpulan informasi, (b) melakukan
perencanaan, (c) mengembangkan bentuk produk awal, (d) melakukan validasi ahli,

(e) melakukan uji coba dan revisi.

1.5 Pentingnya Pengembangan

Pengembangan produk ini dilakukan dengan menganalisis kebutuhan terlebih
dahulu. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru atau wali kelas, bahan ajar atau
media yang digunakan masih kurang. Selain itu belum ada pengembangan media
pembelajaran yang membatu siswa untuk belajar lebih mudah dan siswa memilik
kecepatan dan cara yang berbeda beda sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Berdasarkan keadaan lapangan tersebut, perlu kiranya mengembangkan
sumber belajar atau media pembelajaran. Selain itu manfaat penelitian secara
teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat karena nantinya bisa digunakan
sebagai pedoman bagi guru yang lain untuk mengembangkan media pembelajaran

mokatan, secara praktis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dapat dijadikan
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sebagai pendukung atau suplemen dalam proses pembelajaran. Terlibat langsung
dalam proses pembelajaran untuk memahami konsep dan melatih kemandirian
melalui media pembalajaran, sedangakan bagi guru adalah hasil penelitian ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan pendidik, sebagai alat bantu mengajar mata
pelajaran Bahasa Indonesia, serta dapat merangsang kreativitas pendidik dalam
mengembangkan media pembelajaran.

Dengan adanya media pembelajaran mokatan ini, siswa diharapkan dapat
belajar dengan aktif, lebih mudah dan sesuai dengan kemampuan pemahaman
siswa. Sehingga bagi siswa yang agak lambat dalam memahami pelajaran bisa

belajar berulang-ulang sampai dia benar-benar paham.

1.6 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian dan pengembangan media mokata untuk
meningkatkan kemampuan berbicara atau komunikasi siswa pada materi kata tanya
adalah:
1.6.1 Keterbatasan media mokatan, a. media ini hanya bisa digunakan dalam satu
mata pelajaran, b.tidak bisa dimainkan dengan perorangan, c. Tempat yang
digunakan harus datar, d. Penyajian materi hanya dengan pertanyaa dan perintah.
1.6.2 Keterbatasan Pengembangan a. Produk yang dihasilkan berupa monopoli
yang berisi materi kata tanya b. Media pembelajaran mokatan ditujukan untuk siswa
kelas Il Sekolah Dasar ¢. Pengembangan media mokatan ini mengacu pada ke

efektifan pembelajaran di dalam kelas.
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1.7 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca, maka perlu di jelaskan
beberapa istilah pada judul ini :
1.7.1 Media monopoli adalah media pembelajaran yang dapat digunakan dengan
cara bermain, sehingga dapat memberi siswa situasi-situasi yang menyenangkan,
tidak membosankan dan mudah untuk mengkspresikan ide-ide dan perasaan yang
tidak akan dapat diterima orang lain, untuk mempermudah siswa dalam menjawab
pertanyaan.
1.7.2 Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diberikan disekolah untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis, membaca dan berkomunikasi.
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sebuah mata pelajaran untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa lisan
maupun tulis.
1.7.3 Materi kata tanya merupakan kata yang digunakan dalam sebuah kalimat
untuk menanyakan suatu hal atau mengajukan pertanyaan baik terkait benda,

tindakan atau keadaan.



